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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Efektivitas penyidikan terhadap oknum kepolisian kurang efektif yang 

nampak dalam proses penyidikannya. Begitu banyak hal - hal atau masalah 

yang timbul pada saat proses penyidikan, terutama berat beban moril yang 

dipikul ketika melakukan penyidikan kepada sesama angota polri atau atasan 

mereka. 

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi penegakan hukum sebenarnya bersifat 

netral atau tidak memihak ketika penegakan hukum dijalankan sesuai dengan 

kebijakan yang telah dibuat.  Berdasarkan Fakta yang ada, dapat pula 

disimpulkan bahwa faktor yang menghambat penyidikan dan membuat cacat 

penegakan hukum saat proses penyidikan, adalah: 

a. Faktor pengambilan saksi, dalam hal ini ketika seseorang dari angota 

kepolisian dimintakan menjadi saksi mereka takut menjadi saksi karena yang 

akan di lakukan pemriksaan adalah anggota polisi. 

b. Faktor pengumpulan barang bukti, dalam pengumpulan barang bukti, anggota 

yang melakukan tindak pidana cepat dan pintar menghilangkan barang bukti, 

sehingga pada saat proses penyidikan akan sulit di lakukan. 

c. Faktor hubungan emosional, timbulnya rasa sayang sebagai sesama anggota 

polisi dan rasa segan ketika melakukan penyidikan terhadap atasan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Untuk meningkatkan efektivitas penyidikan, sebaiknya oknum polisi 

melakukan proses penyidikan sesuai prosedur dan kebijakan yang telah dibuat 

sehingga beban moril yang dirasakan tidak mengganggu penyidikan. 

2. Dalam menanggulangi faktor penghambat penyidikan, sebaiknya kebijakan-

kebijakan yang telah dibuat harus benar-benar dilaksanakan dan disertai pula 

dengan pengawasan dari tingkat paling atas hingga tingkat paling bawah 

sehingga tidak membuat cacat penegakan hukum. 
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